
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 6 Padang 

diperoleh pemahaman konsep IPAS peserta didik di kelas eksperimen 

yang diterapkan model pembelajaran advanced organizer mendapatkan 

nilai rata – rata 78,04, dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. 

Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran 

advanced organizer diperoleh rata – rata 68,66 dengan nilai terendah 

48,75 dan tertinggi 100. Sehingga diperoleh rata – rata kelas kontrol 68,66. 

  Pada indikator merangkum persentase nilai yang diperoleh kelas 

eksperimen adalah 75,89% dan kelas kontrol 72,22%. Pada indikator 

mencontohkan nilai eksperimen 80,36% dan kelas kontrol 68,98%. Pada 

indikator membandingkan kelas eksperimen 72,77% dan kelas kontrol 

64,35%. Selanjutnya pada indikator menafsirkan nilai eksperimen 82,14% 

dan nilai kontrol 79,17%. Selanjutnya pada indikator menyimpulkan kelas 

eksperimen adalah 76,79% dan kelas kontrol 63,89%. Sedangkan pada 

indikator mengklasifikasi kelas eksperimen 81,25% dan kelas kontrol 

70,37%. 

  Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dengan 

melakukan uji t, peneliti memperoleh hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai thitung 3,09 > ttabel 2,01. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan 
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H0 ditolak, yang artinya penerapan model pembelajaran advanced 

organizer memberikan pemahaman konsep IPAS yang lebih baik bagi 

peserta didik kelas V MIN 6 Padang. 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran – saran sebagai berikut : 

1. Penelitian penerapan model pembelajaran advanced organizer dapat 

digunakan sebagai salah satu solusi alternatif bagi pendidik dalam 

usahanya untuk membentuk pemahaman konsep peserta didik menjadi 

lebih baik dengan menggunakan waktu pembelajaran sebaik mungkin 

agar kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

advanced organizer terlaksana dengan baik. 

2. Penelitian ini masih terbatas dalam hal materi untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan ke permasalahan yang lebih 

spesifik dalam ruang lingkup pembahasan yang lebih luas. Serta 

alokasi waktu yang digunakan dalam model pembelajaran advanced 

organizer sebaiknya dirancang dan digunakan seefektif mungkin. 
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